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Pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk 
menentukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. Pada  
dasarnya tujuan akhir dalam suatu pembelajaran adalah untuk menghasilkan 
peserta didik yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui metode mind map dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah anak di Tanam Kanak-kanak Mutiara Merbau mataram 
Lampung Selatan 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Dalam 
mengumpulkan data penulis menggunakan sumber data yang diambil dari 
observasi langsung di lapangan dan interview dengan guru dan kepala sekolah. 
Hasil penelitian ini dapat penulis tunjukkan ada peningkatan dari setiap siklus, 
dari siklus I dan II dengan jumlah peserta didik 16 anak. Dimana pada siklus I 
peserta didik yang berkembang sesuai harapan (BSH) adalah 10 anak atau sebesar 
62,5%, sedangkan peserta didik yang mulai berkembang (MB) adalah 2 anak atau 
sebesar 12,5%, dan yang belum berkembang (BB) adalah 2 anak atau sebesar 
12,5%. Pada siklus II peserta didik yang berkembang sesuai harapan (BSH) 
adalah 14 anak atau sebesar  87,5%, sedangkan peserta didik yang mulai 
berkembang (MB) adalah 2 anak atau sebesar 12,5%. Hal ini menunjukkan 
penerapan metode mind mapping di Taman Kanak-kanak Mutiara Merbau 
Mataram Lampung Selatan dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu pendidikan yang bertujuan 
untuk membantu anak meletakkan dasar ke arah pengembangan sikap, 
penegetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan anak dalam 




Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pada pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
2
 
Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa anak adalah hiasan hidup didunia bagi 
manusia, sebagaimana firman Allah dalam surat Luqman ayat 13 yang berbunyi 
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 Uyu Wahyudin,Mubiar Agustin,  Penilaian Perkembangan Anak Usia Dini, (Bandung : 
CV.Falah Production,2010), h.5. 
2
  Yuliana Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Aanak Usia Dini, (Jakarta: PT 
Indeks, 2009), h.6.   
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  ميِظَع ٌمُۡلَظل َكۡر ِّشلٱ َِّنإ ِِۖ َّللِّٱب ۡكِرُۡشت َلَ ََّيُنب ََٰي ۥُُهظَِعي َُوهَو ِۦِهنِۡبلِ ُه ََٰمُۡقل َلَاق ِۡذإَو  ٣١  
Artinya:“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepada anaknya: “Wahai anakku! janganlah 
engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 




Dalam surat ini Allah memberikan pelajaran kepada kita akan kesholehan 
Luqman dalam memberikan nasehat kepada anaknya, yakni nasehat yang 
mengandung unsur “keilmuan” yang mendalam, “keikhlasan” yang suci, dan 
“kecintaan” yang tinggi.  
Anak usia dini adalah masa keemasan dimana masa ini adalah waktu yang 
tepat untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki anak. Montessori 
mengatakan bahwa usia keemasan merupakan masa dimana anak mulai peka 
untuk menerima berbagai stimulasi dan berbagai upaya pendidikan dari 
lingkungannya baik disengaja maupun tidak disengaja. Pada masa peka inilah 
terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis sehingga anak siap merespon 
dan mewujudkan semua tugas-tugas perkembangan yang diharapkan muncul pada 
pola perilakunya sehari-hari.
4
 Keberhasilan proses pendidikan dapat terlihat dari 
perubahan perilaku yang positif pada anak. Lembaga pendidikan anak usia dini 
hendaknya membekali anak dengan berbagai keterampilan. Salah satunya adalah 
kemampuan memecahkan masalah. 
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 Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahan (Bandung : Diponegoro, 2015), h. 
329. 
4
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta, PT 
Indeks,2013), h. 54.  
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Pernyataan diatas menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini memiliki 
peran yang sangat penting untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 
anak pada seluruh aspek kepribadiannya, namun kenyataan menunjukkan bahwa 
hingga saat ini masih banyak lembaga PAUD yang melaksanakan pendidikan dan 
pembelajaran dengan berorientasi akademik dimana lebih menekankan pada 
penguasaan baca, tulis, dan hitung serta menghafal sejumlah fakta dengan 
menggunakan kegiatan drill yang bersifat instan sebagai hasil belajar anak, yang 
berdampak negatif pada perkembangan anak. Hal ini selaras dengan apa yang 
diungkapkan Solehuddin  bahwa: “Pembelajaran yang menitikberatkan  kepada 
penguasaan baca, tulis, dan hitung merupakan sesuatu yang tidak lengkap dan 
berdampak negative terhadap perkembangan anak karena hanya akan 
mengembangkan sebagian aspek dari kecakapan individu sembari “mematikan” 
pengembangan kecakapan lainnya. Dengan demikian, yang lebih dikehendaki 
adalah suatu pendekatan dan strategi pendidikan bagi anak yang lebih integratif 
dan komprehensif serta sesuai dengan dunia dan kebutuhannya”. 
Menilik pendapat di atas, terlihat bahwa pendidikan anak usia dini 
seyogianya menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan seluruh 
aspek perkembangan anak. Salah satu aspek perkembangan anak yang tak kalah 
penting untuk dikembangkan pada anak usia dini adalah kemampuan pemecahan 
masalah. 
Menurut Setiasih pemecahan masalah merupakan salah satu aspek 
kemampuan berfikir kritis yang perlu dikembangkan pada setiap individu, karena 
pada prinsipnya masalah ada dalam kehidupan sehari-hari . Sedangkan Menurut 
 4 
 
Moeslichatoen kemampuan pemecahan masalah  merupakan kemampuan 
intelektual yang bersifat kompleks, yaitu kemampuan memahami konsep-konsep, 
kaidah-kaidah dan dapat menerapkan konsep-konsep dan kaidah-kaidah itu dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. Lebih lanjut Wortham dalam Setiasih, 
mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah anak usia dini adalah 
kemampuan untuk menggunakan pengalamannya dalam merumuskan hipotesis, 
megumpulkan data, membuat keputusan tentang hipotesis, dan membuat 
kesimpulan tentang informasi yang mereka peroleh dalam proses ilmiah.  
Pada hakikatya setiap anak memiliki potensi dalam kemampuan pemecahan 
masalah namun dalam tingkatan yang bervariasi, seperti halnya yang dialami oleh 
anak di Kelompok B TK Mutiara. Setelah dilakukan observasi, perkembangan 
kemampuan pemecahan masalah  anak di kelompok B  TK Mutiara belum 
terstimulasi secara maksimal. Hal ini ditandai dengan belum terlihatnya 
kemampuan anak dalam aktivitas yang memerlukan kemampuan pemecahan 
masalah  seperti melakukan observasi, mengelompokkan, membandingkan, 
mengumpulkan data dan informasi, serta mengkomunikasikan informasi. 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi anak usia dini 
dikemukakan 
oleh Britz bahwa pemecahan masalah adalah landasan belajar anak usia dini, 
kemampuan tersebut harus dihargai, didukung dan diberikan di kelas anak usia 
dini, karena sesungguhnya kegiatan pemecahan masalah terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari anak. Sedangkan Pearson dan Kordich mengatakan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah memberdayakan anak-anak untuk berpikir tentang diri 
 5 
 
mereka sendiri dan orang lain, serta mendorong mereka untuk mengembangkan 
pemahaman diri dalam masyarakat yang lebih luas. 
Memperhatikan uraian diatas, tampak bahwa kemampuan  pemecahan  
masalah 
begitu penting untuk dikembangkan pada anak usia dini. Kemampuan pemecahan 
masalah bagi anak usia dini sebaiknya diajarkan melalui pembelajaran yang 
menyenangkan dan tidak membosankan. Anak-anak yang belajar pemecahan 
masalah 
akan mengembangkan dan menggunakan kemampuan mereka sepanjang 
hidupnya.  
Setiasih mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada anak TK 
tidak akan tercapai secara optimal jika dikembangkan melalui strategi 
pembelajaran yang berpusat pada guru dan pemberian tugas, akan tetapi harus 
dilakukan melalui pembelajaran yang mampu melibatkan pikiran anak secara aktif 
dalam proses belajar melalui kegiatan yang menyenangkan.
5
 
Melalui metode atau strategi mind mapping dapat meningkatkan imajinasi 
dan kreativitas, memecahkan masalah, membantu mereka ingat kembali informasi 
untuk tes atau ujian, menyelidiki setiap kemungkinan kesempatan yang terbuka 
dalam menyelesaikan masalah, memberikan penilaian terhadap gagasan-gagasan 
                                                             
5
 Rina Fardiana, Pengaruh Metode Proyek Terhadap Kemampuan Problem Solving Anak 




yang menjadi prioritas, memberikan pemahaman konsep yang lebih utuh karena 
dapat menciptakan kesan yang lebih kuat sehingga mudah dihafal.
6
 
Salah satu keterampilan yang harus diajarkan pada anak usia dini adalah 
kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan 
salah satu indikator dari kemampuan kognitif pada pendidikan anak usia dini. 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi anak usia dini sebagaimana 
yang diungkapkan oleh National Association for the Educational of Young 
Children (NAEYC) dalam Setiasih, menyatakan “bahwa pengalaman dalam 
pemecahan masalah membantu anak mengembangkan rasa ingin tahu dan 
kesabarannya yang berkaitan dengan keterampilan berpikir seperti keluwesan dan 
pemahaman tentang hubungan sebab akibat. Mereka belajar tentang cara 
mencapai tujuan dan dengan kemampuan memecahkan masalah anak memperoleh 
kepuasan dan kepercayaan diri”.7 
Kemampuan kognitif anak yang baik itu ditandai dengan salah satunya dia 
pintar memecahkan masalah. Apabila anak yang kognitifnya tidak baik berarti 
pemecahan masalahnyapun tidak baik. Keterampilan pemecahan masalah akan 
semakin meningkat dengan bertambahnya usia, dan kognitif itu baik apabila 
menggunakan cara-cara yang tepat. Witherington mendefinisikan kognitif adalah 
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pikiran, melalui pikiran dapat digunakan dengan cepat dan tepat untuk mengatasi 
situasi untuk memecahkan masalah.
8
  
Pada umumnya masalah merupakan sesuatu yang tidak kita harapkan 
terjadi. Sesuatu yang diinginkan sekarang berbeda dengan tujuan yang 
diharapkan. Masalah dapat dikatakan sebagai suatu hal yang tidak diinginkan 
tetapi datang secara tiba-tiba. Penyelesaian masalah yaitu memecahkan suatu 
masalah yang menghasilkan suatu solusi atas permasalahan yang dihadapi dengan 
terlebih dahulu mengidentifikasi permasalahan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat melalui suatu proses intelektual dan professional. Keterampilan 
pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan penting yang harus 
dimiliki anak. Pemecahan masalah menurut Anderson merupakan keterampilan 
hidup yang melibatkan proses menganalisis, menafsirkan, menalar, memprediksi, 
mengevaluasi dan merefleksikan. Jadi, keterampilan pemecahan masalah adalah 
keterampilan untuk menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya ke 
dalam situasi baru yang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi.
9
 
Kemampuan memecahkan masalah dalam masa kanak-kanak, dapat dilihat 
dari kemampuan anak dapat bersosialisasi , dan bisa menerima pendapat orang 
lain, dan hal  itu menjadi karakter yang harus ditumbuhkan pada anak usia dini. 
Kemampuan ini bisa dikembangkan dalam proses pembelajaran menggunakan 
strategi mind mapping.  
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Menurut teori, salah satu cara yang tepat untuk meningkatkan kognitif termasuk 
didalamnya kemampuan pemecahan masalah itu adalah dengan mind mapping. 
Mind mapping merupakan salah satu strategi kognitif yang merupakan metode 
mengajar yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran pada anak 
tentang berbagai ilmu yang bermanfaat bagi perkembangan berpikirnya.
10
 Melvin 
L. Silberman mengatakan bahwa mind mapping adalah cara kreatif bagi peserta 
didik secara individual untuk menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran atau 
merencanakan penelitian baru.
11
 Dapat penulis simpulkan bahwa mind mapping 
adalah metode mengajar yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran 
pada anak untuk menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran atau merencanakan 
penelitian baru. 
Salah satu cara  untuk mengembangkan kemampuan kognitif khususnya 
untuk kemampuan memecahkan masalah adalah dengan menggunakan strategi 
yang tepat. Lalu saya memilih strategi mind mapping. Mind mapping adalah salah 
satu strategi kognitif yang merupakan metode mengajar yang digunakan dalam 
menyampaikan materi pelajaran pada anak tentang berbagai ilmu yang bermanfaat 
bagi perkembangan berpikirnya.
12
 Dan ini adalah salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk mengajarkan anak bagaimana berpikir dan memecahkan 
masalah.  
Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan pada tanggal 03 September 
2019 pada kelompok B TK Mutiara Merbau Mataram Lampung Selatan bahwa 
50% dalam  kemampuan mecahkan masalah masih rendah. Hal ini terlihat dari 
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masih banyak anak belum mampu membuat sebuah karya yang guru instruksikan, 
anak masih bingung dengan berbagai bentuk, belum bisa memecahkan masalah 
sederhana seperti anak belum mengerti akan warna dan mencampurkan warna, 
anak terlihat sangat pasif. Masalah tersebut terjadi karena beberapa  faktor 
diantaranya metode pembelajaran yang digunakan guru monoton dengan metode 
ceramah, media pembelajaran masih kurang menarik dan kurang menstimulus 
kemampuan memecahkan masalah anak, pembelajaran didominasi oleh buku 
majalah dan lembar kerja siswa. Peneliti melihat bahwa guru belum menerapkan 
strategi mind map dalam proses pembelajaran. Untuk menegaskan dan 
meyakinkan peneliti, kemudian peneliti melakukan wawancara kepada guru 
kelompok  B Ibu Ike Iriyati TK Mutiara Merbau Mataram Lampung Selatan, 
bahwa guru belum menerapkan dan belum tahu dengan stretegi mind map.
13
 
Dalam penelitian tindakan kelas yang akan peneliti lakukan, maka peneliti tertarik 
untuk menerapkan strategi mind mapping dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka anak usia dini memang 
harus memiliki kemampuan memecahkan masalah saat mereka menemukan 
masalah-masalah yang sulit. Salah satu metode yang bisa diterapkan untuk 
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah adalah dengan mind 
mapping.dan berdasarkan hasil wawancara memang mind mapping belum pernah 
diterapkan.   
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Hasil Pra-Survey Materi Pemecahan Masalah Peserta Didik di TK Mutiara  
Merbau Mataram Lampung Selatan Ta.2018/2019 
 










1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 Ahmad   ^   ^   ^   ^  ^   
2 Ardi   ^   ^   ^   ^  ^   
3 Bian   ^  ^   ^   ^   ^   
4 Dimas   ^  ^   ^   ^   ^   
5 Jihan   ^   ^   ^   ^   ^ 
6 M. Fahmi   ^  ^   ^   ^   ^   
7 M.Hairul   ^  ^   ^   ^   ^   
8 M.Rifki    ^   ^   ^   ^ ^   
9 Manda   ^   ^   ^   ^   ^  
10 M.  Ikhsan ^   ^   ^   ^   ^   
11 M. Sahid   ^  ^   ^   ^   ^   
12 Putra  ^   ^   ^   ^   ^   
13 Rangga   ^  ^   ^   ^   ^   
14 Riko    ^   ^   ^   ^   ^ 
15 Safitri    ^   ^   ^   ^ ^   
16 Tubagus   ^   ^   ^   ^   ^  
Jumlah : 16                
Sumber : Dokumentasi TK Mutiara Merbau Mataram Lampung Selatan TA.2018/2019  
Keterangan : 
1. Belum Berkembang (BB) 
2. Mulai Berkembang (MB) 









Hasil Pengamatan Tentang Kemampuan Pemecahan Masalah di Taman  
Kanak-kanak Mutiara Merbau Mataram Lampung Selatan 
 
No Indikator Pencapaiain 
Hasil Pengamatan 
BB MB BSH 
1 Mengamati  12,5% 62,5% 25% 
2 Mengelompokkan  50% 25% 25% 
3 Membandingkan  50% 25% 25% 
4 Mengukur 50% 25% 25% 
5 Menghubungkan 75% 12,5% 12,5% 
 
Keterangan : 
1. Belum Berkembang (BB) 
2. Mulai Berkembang (MB) 
3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa tingkat kemampuan peserta 
didik dalam mengamati pada kategori belum berkembang (BB) ada 2 anak dengan 
persentase 12,5%, pada kategori mulai berkembang (MB) ada  10 anak dengan 
persentase   62,5%, dan pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) ada 4 
anak dengan persentase  25%. Tingkat kemampuan peserta didik dalam 
mengelompokkan pada kategori belum berkembang (BB) ada 8 anak dengan 
persentase 50%, pada kategori mulai berkembang (MB) ada 4 anak dengan 
persentase 25%, dan pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) ada 4 anak 
dengan persentase 25%. Tingkat kemampuan peserta didik dalam 
membandingkan pada kategori belum berkembang (BB) ada 8 anak dengan 
persentase 50%, pada kategori mulai berkembang  (MB) ada 4 anak dengan 
persentase  25%, dan pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) ada 4 anak 
dengan persentase 25%.  
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Tingkat kemampuan peserta didik dalam mengukur pada kategori belum 
berkembang (BB) ada 8 anak dengan persentase 50%, pada kategori mulai 
berkembang (MB) ada 4 anak dengan persentase 25%, dan pada kategori 
berkembang sesuai harapan (BSH) ada 4 anak dengan persentase 25%. Tingkat 
kemampuan peserta didik dalam menghubungkan pada kategori belum 
berkembang (BB) ada 12 anak dengan persentase 75%, pada kategori mulai 
berkembang (MB) ada 2 anak dengan persentase   12,5%, dan pada kategori 
berkembang sesuai harapan (BSH) ada 2 anak dengan persentase  12,5%.  
  
Berdasarkan tabel diatas jelas menunjukkan bahwa peserta didik belum 
mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Sehingga penulis 
ingin meneliti dan menganalisa tentang penegenalan pemecahan masalah pada 
anak melalui metode mind mapping. Dengan menuangkan dalam sebuah judul ; “ 
Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Metode Mind 
Mapping di TK Mutiara Merbau Mataram Lampung Selatan” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah adalah 
sebagai berikut:  
1. Kurangnya perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran, peserta 




2. Kemampuan peserta didik di TK Mutiara Merbau Mataram Lampung 
Selatan yang mencakup aspek pemecahan masalah belum berkembang 
sesuai harapan. 
3. Kurangnya penggunaan media dan strategi pembelajaran yang dapat 
merangsang minat belajar peserta didik. 
4. Perlu adanya alternatif strategi pembelajaran untuk mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak.  
 
C. Batasan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membuat batasan 
masalah tentang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah  melalui 
strategi mind mapping di TK Mutiara Merbau Mataram Lampung Selatan 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah diatas maka rumusan masalah dalam  penelitian ini adalah “Apakah 
metode mind mapping dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 







E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui metode mind mapping dapat 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah anak di TK Mutiara Merbau 
mataram Lampung Selatan. Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini yaitu: 
 
1. Manfaat Teoritis 
 Memperkuat teori tentang kemampuan pemecahan masalah yang 
ditingkatkan melalui metode mind mapping atau menambah khasanah 
pengetahuan tentang peningkatan kemampuan pemecahan masalah. 
2. Manfaat Praktis  
 Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis dapat bermanfaat 
untuk: 
a. Guru : guru dapat mengetahui alternatif metode pembelajaran 
apa yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan 
pemecahan masalah anak. 
b. Anak : dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
anak melalui metode main map. 
c. Peneliti : Sebagai bahan informasi yang aktual (terkini) tentang  
strategi pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan 








A. Kemampuan Pemecahan Masalah 
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah    
Masalah pada hakikatnya adalah suatu pertanyaan yang mengundang 
jawaban.suatu pertanyaan mempunyai peluang tertentu untuk dijawab dengan 
tepat, bila pertanyaan itu dirumuskan dengan baik dan sistematis.
1
 Selain itu, 
masalah muncul karena seseorang bertemu dengan kondisi baru yang dinilai sulit 
dan dituntut untuk memecahkannya. 
Sugiono mengatakan, masalah diartikan sebagai penyimpangan antara yang 
seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi,misalnya antara teori dengan 
praktik, antara aturan dengan pelaksanaan, serta antara rencana dan pelaksana. 
2
 
Sementara Jonassen dalam Undang menjelaskan bahwa masalah adalah situasi 
baru persoalan yang saat ini dirasakan menjadi kesulitan, dan dalam sudut 
pandang kognitif masalah dianggap sebuah pertanyaan yang akan diselesaikan.
3
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dipahami bahwa 
masalah adalah keadaan yang tidak sesuai antara kenyataan dengan harapan yang 
diinginkan atau masalah adalah situasi dimana kita mencoba untuk mencapai 
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beberapa sasaran atau tujuan dan harus menemukan cara yang tepat untuk 
mencapai sasaran dan tujuan tersebut. 
Kemampuan menyelesaikan masalah termasuk dalam kecerdasan kognitif.  
Anak usia 5-6 tahun berada dalam tahap praoperasional. Menurut Piaget tahap 
kognitif  pada tahap praoperasional ialah pemikiran konkrit, egosentrik, operasi 
formal dan pemikiran kritis. Anak  berpikir dengan melihat dunia secara 
keseluruhan menurut perspektif mereka sendiri.  Menurut Darsinah pemecahan 
masalah adalah mencari cara yang tepat untuk mencapai suatu tujuan. Pemecahan 
masalah juga dapat diartikan sebagai proses berpikir yang meliputi tiga aktivitas 
yaitu menemukan, merumuskan dan menerapkan solusi masalah. Pemecahan 
masalah hendaknya dilaksanakan secara berkelanjutan dan diterapkan pada proses 
pembelajaran, agar kemampuan anak untuk berpikir kritis dapat berkembang 
dengan baik. Pemecahan 
masalah bermanfaat untuk mengembangkan ketrampilan berpikir anak serta dapat 
meningkatkan ketrampilan berkomunikasi baik tertulis maupun secara lisan.  
Dunia Taman Kanak-kanak (TK) merupakan dunia bermain, anak 
menghabiskan hampir seluruh waktunya untuk bermain. Dalam bermain anak 
mendapat pelajaran adanya perkembangan kognitif. Untuk mengoptimalkan 
perkembangan potensi yang dimiliki anak perlu adanya dukungan serta fasilitas 
yang memadai dari guru maupun orang tua. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberi fasilitas kepada anak agar dapat bermain dengan alat dan cara yang tepat 
sesuai dengan bakat yang dimiliki anak. Perkembangan kognitif dapat 
meningkatkan pola pikir anak, sehingga perlu dikembangkan agar anak mampu 
17 
 




Anak prasekolah yang mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
menurut Solehuddin  memiliki fungsi utama, yaitu (1) fungsi pengembangan 
potensi, (2) fungsi penanaman dasar-dasar aqidah dan keimanan, (3) fungsi 
pembentukan dan pembiasaan perilaku-perilaku yang diharapkan, (4) fungsi 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan, dan (5) 
fungsi pengembangan motivasi dan sikap belajar yang positif. Merujuk dari 
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 aspek kognitif merupakan salah satu aspek 
perkembangan dalam PAUD. Salah satu aspek kognitif tersebut diantaranya 
adalah : Belajar dan pemecahan masalah, mencakup kemampuan memecahkan 
masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel dan 




Melalui kemampuan intelektual yang dimilikinya, seseorang memiliki 
kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Slameto, 
seseorang menghadapi suatu masalah apabila ia menghadapi suatu kondisi yang 
harus memberikan respon tetapi tidak mempunyai informasi, konsep-konsep, 
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prinsip-prinsip dan cara-cara yang dapat dipergunakan dengan segera untuk 
memperoleh pemecahan.
6
   
Menurut Robert L. Solso, pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang 
terarah secara langsung untuk menentukan solusi atau jalan keluar untuk suatu 
masalah yang spesifik.
7
 Gagne dalam Undang menegaskan bahwa pemecahan 
masalah merupakan kemampuan intelektual tertinggi. Belajar untuk 
menyelesaikan masalah adalah kemampuan intelektual paling penting dimana 
peserta didik dapat belajar dalam pengaturan apapun.
8
 Abdurrahman 
mendefinisikan pemecahan masalah sebagai aplikasi dari konsep dan 
keterampilan.
9
 Senada dengan hal tersebut, menurut Made Wena pada dasarnya 
tujuan akhir dalam suatu pembelajaran adalah untuk menghasilkan peserta didik 
yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat.
10
 Ini berarti, pemecahan masalah 




Hakikat memecahkan masalah menurut Made Wena adalah melakukan 
operasi prosedural urutan tindakan, tahap demi tahap secara sistematis, sebagai 
seorang pemula, memecahkan suatu masalah. Selanjutnya, menurutnya 
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memecahkan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan 
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam situasi yang baru.
12
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dipahami bahwa 
pemecahan masalah  adalah suatu proses menemukan masalah dan 
memecahkannya berdasarkan data dan informasi yang akurat agar dapat 
memberikan kesimpulan yang tepat dan cermat. Sejalan dengan hal tersebut maka 
pemecahan masalah menuntut kemampuan memproses informasi untuk membuat 
keputusan tertentu. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu aspek keterampilan yang 
perlu dimiliki anak usia dini, karena dalam kehidupan sehari-hari, anak akan 
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang membutuhkan kemampaun 
pemecahan masalah. Kemampuan ini sangat penting dimiliki anak usia dini 
karena akan membangun kemampun berpikir logis, kritis, dan sistematis. Polya 
menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu usaha mencari jalan 
keluar dari suatu kesulitan yang dihadapi oleh individu. Kemampuan pemecahan 
masalah pada anak usia dini merupakan salah satu kemampuan yang harus 
dikembangkan sejak dini, hal ini dikarenakan kemampuan pemecahan masalah 
berkaitan dengan cara anak mengembangkan kemampuan kognitif anak. Beaty & 
Wortham  mengemukakan kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini 
adalah kemampuan anak untuk menggunakan pengalamannya dalam 
pengembangan kemampuan pemecahan masalah
13
. Kemampuan pemecahan 
                                                             
12
 Made Wena, Ibid, h.52.  
13
  Ernawulan Syaodih,Nur Faizah Romadona, Ocih Setiasih, Hany Handayani, 
Pengembangan Kemampuan Pemecahan Masalah Anak Usia Dini Dalam Pembelajaran Proyek 
20 
 
masalah merupakan proses penghilangan perbedaan atau ketidaksesuaian yang 
terjadi antara hasil yang diperoleh dan hasil yang diinginkan. Menurut Nasution, 
kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu proses dimana peserta didik 
mampu menemukan kombinasi mengenai aturan-aturan yang telah dipelajari 
sebelumnya yang digunakan untuk memecahkan masalah yang baru.
14
 
Selanjutnya, kemampuan pemecahan masalah bukan perbuatan yang sederhana, 
akan tetapi lebih kompleks dari pada yang diduga. Kemampuan pemecahan 
masalah memerlukan keterampilan berpikir yang banyak ragamnya termasuk 
mengamati, melaporkan, mendeskripsikan, menganalisis, mengklarifikasi, 
menafsirkan, mengkritik, meramalkan, menarik kesimpulan dan membuat 
generalisasi berdasarkan informasi yang dikumpulkan dan diolah. Kemampuan 
pemecahan masalah adalah kemampuan mengambil keputusan secara rasional.
15
 
Selain itu kemampuan pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan 
keterampilan. Dalam pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapa 
kombinasi konsep dan keterampilan ikut terlibat.
16
  
Dengan semakin  baiknya kemampuan pemecahan masalah anak sejak dini 
maka anak mampu mengatasi permasalahnya sendiri sesuai usianya dan bisa 
membuat anak lebih mandiri serta tidak cengeng juga memiliki perilaku yang 
lebih baik selama lingkungan mendukungnya. Ajak anak-anak berfikir sesuai 
dengan tahap tumbuh kembangnya, agar ia terbiasa menemukan  solusi dari setiap 
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masalah yang dihadapinya. Maka dari itu, pemecahan masalah memegang peranan 
penting dalam banyak disiplin ilmu, terutama agar pembelajaran berjalan dengan 
fleksibel. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
dipahami bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi termasuk mengamati, melaporkan, 
mendeskripsikan, menganalisis, mengklarifikasi, menafsirkan, mengkritik, 
meramalkan, menarik kesimpulan dan membuat generalisasi berdasarkan 
informasi yang dikumpulkan dan diolah. 
Masih sedikit penelitian yang konsen dalam pengembangan keterampilan 
tingkat tinggi, khususnya kemampuan menyelesaikan masalah pada anak. 
Kemampuan memecahkan masalah merupakan bekal untuk anak mengatasi 
kesulitan atau hal-hal baru yang dihadapinya dalam beraktivitas sehari-hari, di 
sekolah, atau kelak di masyarakat. Anak menjadi mandiri dan tidak bergantung 
pada orangtua untuk menyelesaikan masalah atau kesulitan yang dihadapi. Anak 
juga terlatih untuk menjadi kreatif karena dibiasakan untuk menyelesaikan 
masalah dengan berbagai cara yang dapat dipikirkannya
17
. 
Dalam dunia pendidikan, urutan tertinggi dalam proses pembelajaran adalah 
mengembangkan daya nalar atau daya pikir. Mengajak anak untuk berpikir dan 
menyelesaikan  masalah yang dekat dengan kehidupan anak dan sesuai dengan 
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tahap tumbuh kembangnya. Mengajak anak untuk berpikir sebab akibat adalah 
suatu proses mental dan intelektual dalam menemukan masalah berdasarkan data 
dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan 
cermat. Pemecahan masalah merupakan suatu pendekatan dengan cara 
identivication untuk ketahap sintesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan seluruh 
masalah sehingga mencapai tahap aplication, selanjutnya komprehension untuk 
mendapatkan solusi dalam penyelesaian masalah tersebut. 
Dilihat dari aspek perkembangan kognitif, menurut Piaget masa ini berada 
pada tahap praoperasional, yang ditandai dengan salah satunya ialah kemampuan 
memecahkan masalah yang sederhana
18
. Yelon dan Weinsten mengemukakan 
bahwa perkembangan itu berlangsung dari “outer control to inner control”. 
Maksudnya, pada awalnya anak sangat bergantung pada orang lain (terutama 
orang tuanya), baik menyangkut pemenuhan kebutuhan fisik maupun psikis 
(perlindungan dan kasih sayang, atau norma-norma) sehingga dia dalam menjalani 
hidupnya masih didominasi oleh pengontrolan atau pengawasan dari luar. Seiring 
bertambahnya pengalaman atau belajar dari pergaulan sosial tentang norma atau 
nilai-nilai, baik dilingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya atau masyarakat, 
anak dapat mengembangkan kemampuan untuk mengontrol dirinya (inner 
control). Kemampuan “inner control” ini seperti: dia dapat mengambil keputusan 
atau memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan sendiri dan bertanggung 
jawab terhadap risiko yang mungkin terjadi
19
. 
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Pemecahan masalah pada anak usia dini merupakan kemampuan pada anak 
dengan cara belajar sendiri namun perlu  bimbingan bapak/ibu dan anggota 
keluarga pada umumnya. Seperti kemampuan lain, ia  adalah suatu yang bisa 
diajarkan dari pertama dan dikreasikan dalam berbagai hal dari kegiatan 
kesehariannya
20
. Pada usia 5-6 tahun anak mulai berkreasi saat bermain, 
contohnya menggunakan potongan kertas untuk bermain masak-masakan, 
menyusun kardus atau kotak untuk arena balap mobil, menyelesaikan puzzle yang 
lebih kompleks, dan mengelompokkan mainannya
21
.  
Anak-anak, seperti halnya orang dewasa, akan menghadapi masalah dalam 
hidupnya. Untuk itu, anak perlu memiliki kemampuan pemecahan masalah untuk 
membantu mereka mengatasi persoalan dengan baik. Tidak hanya berguna untuk 
menyelesaikan masalah mereka sehari-hari, kemampuan pemecahan masalah juga 
bermanfaat saat anak harus mengeksplorasi dunianya, atau mengerjakan tugas-
tugas di sekolah. Masalah merupakan satu hal yang selalu mengiringi setiap 
manusia, mulai dari anak sampai tua. Masalah tidak mungkin ditinggalkan begitu 
saja, tetapi dihadapi dengan cara-cara yang bersifat personal.  
Masalah juga tidak lupa menempel dalam kehidupan anak. Oleh karena itu 
hendaknya sejak dini telah memberikan pendidikan pemecahan masalah terhadap 
anak sehingga nantinya sang anak lebih mampu menghadapi permasalahan-
permasalahan yang lebih beraneka ragam dengan baik. Anak-anak akan memiliki 
                                                             
20
 Agus Riyanto, Pemecahan Masalah Pada Anak Usia Dini. (On Line) Tersedia 
https://hinyong.com/mengajari-pemecahan-masalah-kepada-anak/. 
21
Developmental Milestones, Rebecca J. Scharf, Graham J. Scharf, dan Annemarie 




kemampuan memecahkan masalah di dalam kehidupannya yang akan datang 
dikarenakan terlatih memecahkan masalah sejak kecil atau sejak usia dini. 
Pertumbuhan intelektual dan emosional mereka juga didorong oleh proses 
pemecahan masalah. Namun, seperti kemampuan-kemampuan EQ lainnya, 
kemampuan seorang anak dalam memecahkan masalah umumnya sejalan dengan 
usianya. Untuk memperoleh kemampuan dalam pemecahan masalah , seseorang 
harus memiliki pengalaman dalam memecahkan  berbagai masalah. Berbagai hasil 
penelitian menunjukkan bahwa anak yang banyak diberi latihan pemecahan 
masalah memiliki nilai lebih tinggi dalam tes pemecahan masalah dibandingkan 
anak yang lebih sedikit latihannya.  
Aspek fundamental dalam perkembangan kognitif dan pemecahan masalah 
adalah memori, kemampuan untuk berkreasi, perhatian atau konsentrasi, dan 
kecepatan memproses informasi. Apabila kemampuan anak dalam berkonsentrasi, 
mengingat, berkreasi, dan mengolah informasi yang didapatnya baik maka 
kemampuan pemecahan masalah-nya juga baik. Kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah sangat diperlukan. Pemikiran analitis dan kemampuan 
memecahkan masalah adalah bagian dari kemampuan menyelesaikan masalah. 
Semakin banyak anak menyelesaikan masalah, semakin baik pula kemampuan 
anak dalam menyelesaikan masalah. 
Memecahkan masalah merupakan hal yang sangat penting bagi 
anak,mengingat masalah tidak akan pernah lepas dari setiap kehidupan manusia. 
Tetapi pada kenyataannya di lapangan, masih ada TK yang belum menunjang 
25 
 
terhadap kemampuan memecahkan masalah ditandai dengan kurang responnya 
anak terhadap apa yang dibicarakan oleh guru, anak terlihat mengobrol dengan 
temannya tanpa memperhatikan guru, masih mudah beralih pikiran dan perhatian, 
kegiatan diskusi belum diperlihatkan oleh anak dan belum mampu merencanakan 
kegiatan yang akan dilakukan. Hal ini dikarenakan, pembelajaran di TK masih 
bersifat konvensional dan mengarah kepada hal membaca dan menulis yang 
menghambat kemampuan memecahkan masalah. Williams dan Kamii 
menyarankan untuk mendorong kemampuan berpikir anak; sebaiknya guru 
merancang suatu kegiatan yang memungkinkan masing-masing anak mendapat 
kesempatan khusus untuk melakukan penyelesaian masalah ; menentukan atau 
memutuskan sendiri kegiatan mana yang dipilih serta memberikan kesempatan 
kepada anak untuk memilih cara menyelesaikan yang lain
22
. Berdasarkan pada hal 
tersebut, maka peneliti memfokuskan pada Mengembangkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah pada Anak Melalui Metode Mind Mapping di Taman Kanak-
kanak Mutiara Merbau Mataram Lampung Selatan. 
 
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut  Brewer dan Scully kemampuan pemecahan masalah pada anak 
usia dini meliputi kemampuan melakukan observasi,mengelompokkan, 
membandingkan, mengukur, mengkomunikasikan, melakukan eksperimen, 
menghubungkan, menyimpulkan dan menggunakan informasi.  
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Maria menyebutkan bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah pada 
anak TK antara lain : 
(1) kemampuan observasi/mengamati (observation),  
(2) kemampuan mengumpulkan data dan informasi (collecting),  
(3) kemampuan mengolah informasi (communicating),  
(4) kemampuan mengkomunikasikan informasi. 
 Guru mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah pada anak usia dini. Ketika guru mengungkapkan masalah, 
mereka hendaknya menghadapkan masalah tersebut kepada anak dan 
mendiskusikan pemecahannya dengan mereka sehingga anak lebih menyadari 




3. Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Dalam proses pembelajaran, disamping perlunya penalaran yang baik, juga 
penting menguasai tahapan memecahkan masalah secara tepat. Adapun tahapan 
tersebut pada umumnya terdiri dari : 
1. Siswa menghadapi masalah, artinya dia menyadari  adanya suatu 
masalah tertentu 
2. Siswa merumuskan masalah, artinya menjabarkan masalah dengan jelas 
dan rinci 
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3. Siswa merumuskan hipotesis, artinya merumuskan kemungkinan-
kemungkinan jawaban atas masalah tersebut, yang masih perlu diuji 
kebenarannya 
4. Siswa mengumpulkan dan mengolah data/informasi dengan teknik dan 
prosedur tertentu 
5. Siswa menguji hipotesis berdasarkan data/informasi yang telah 
dikumpulkan dan diolah 
6. Menarik kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis dan jika ujinya 
salah maka dia kembali kelangkah 3 dan 4 dan seterusnya 
7. Siswa menerapkan hasil pemecahan masalah pada situasi baru.24 
 
Adapun tahapan kemampuan pemecahan masalah yang paling terkenal ialah 
yang dikemukakan oleh John Dewey dalam Hamalik, yakni: 
1. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah 
2. Mengemukakan hipotesis   
3. Mengumpulkan data  
4. Menguji hipotesis 
5. Mengambil kesimpulan.25 
Solso dalam Wena mengemukakan 6 tahap pemecahan masalah yaitu: 
1. Identifikasi permasalahan  
2. Representasi permasalahan 
3. Perencanaan pemecahan  
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4. Menerapkan/mengimplementasikan perencanaan  
5. Menilai perencanaan  
6. Menilai hasil pemecahan  
 
 Kemudian, Polya dalam Wena mengemukakan 4 tahap utama dalam 
pemecahan masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Memahami masalah (Understanding the problem) 
2. Merencanakan penyelesaian masalah (Devising a plan) 
3. Melaksanakan rencana penyelesaian (Curryng out the plane) 
4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh (Looking Back)26 
 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka peneliti menggunakan 
tahapan yang dikemukakan oleh Polya yakni memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa 
kembali hasil yang diperoleh. 
4. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah 
 Manfaat dari kemampuan pemecahan masalah menurut Soedjadi  
bahwa keberhasilan seseorang dalam kehidupannya banyak ditentukan oleh 
kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Pentingnya 
kemampuan pemecahan masalah bagi anak usia dini juga dikemukakan oleh 
National Association for the Educational of Young Children (NAEYC) dalam 
Setiasih, menyatakan “bahwa pengalaman dalam pemecahan masalah membantu 
                                                             
26
 Ibid, h. 60.  
29 
 
anak mengembangkan rasa ingin tahu dan kesabarannya yang berkaitan dengan 
keterampilan berpikir seperti keluwesan dan pemahaman tentang hubungan sebab 
akibat. Mereka belajar tentang cara mencapai tujuan dan dengan kemampuan 
memecahkan masalah anak memperoleh kepuasan dan kepercayaan diri
27
. 
 Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses penambahan informasi 
dan daya upaya untuk menimbulkan kreasi- kreasi akan kemampuan baru. Proses 
pembelajaran yang kita berikan harus mengarahkan dan melatih siswa untuk 
menghadapi masalah baik masalah pribadi maupun kelompok di lingkungan 
sekolah dan di luar lingkungan sekolah untuk dipecahkan sendiri. Dalam 
menyampaikan bahan pelajaran kita menjadikan masalah sebagai titik tolak 
pembahasan untuk dianalisis dalam usaha mencari pemecahan atau jawaban oleh 
anak. Disini anak dapat menemukan kombinasi aturan- aturan yang dipelajarinya 
lebih dahulu yang digunakannya untuk memecahkan masalah yang baru. anak 
didorong untuk berpikir secara sistematis dan kritis. Selain itu anak dapat 
mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan nyata. Dalam 
memecahkan masalah anak diajak untuk melihat proses pemecahan masalah 
tersebut. Kemampuan anak dalam memecahkan masalah sangat penting bagi anak 
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5. Kelebihan Kemampuan Pemecahan Masalah  
Penerapan pemecahan masalah juga memiliki beberapa kelebihan antara 
lain: 
1. Melatih kita untuk mendesain suatu penemuan. 
2. Berpikir dan bertindak kreatif. 
3. Memecahkan masalah secara realistis. 
4. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan 
5. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 
6. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir untuk menyelesaikan 




6. Langkah-langkah dalam pemecahan masalah 
Menurut Dewey, langkah-langkah dalam pemecahan masalah adalah 
sebagai berikut: kesadaran akan adanya masalah, merumuskan masalah, mencari 
data dan merumuskan hipotesis-hipotesis, menguji hipotesis-hipotesis itu dan 
kemudian menerima hipotesis yang benar. Tetapi pemecahan masalah itu tidak 




Dogdle mengemukakan bahwa tujuan pengembangan kemampuan kognitif 
untuk usia prasekolah ( termasuk di dalamnya anak usia 5-6 tahun ) adalah 
sebagai berikut. Belajar dan pemecahan masalah, anak diharapkan dapat lebih 
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fokus dalam memperoleh dan menggunakan informasi, sumber belajar dan 
penalaran. Ketika anak mengobservasi kejadian di sekeliling mereka, anak dapat 
menanyakan sesuatu, membuat pertanyaan, membuat prediksi, dan mengetes 
pemecahan masalah yang mungkin.
30
 Dari pendapat-pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa pemecahan masalah sederhana bagi anak usia 5-6 tahun 
adalah anak dapat membuat pertanyaan, menanyakan sesuatu, dan memprediksi 
sesuatu dari permasalahan yang telah dialaminya atau diterimanya.  
 
B. Metode Mind Mapping (Peta Pikiran) 
1. Pengertian Mind Mapping   
Mind Mapping adalah suatu diagram yang digunakan untuk 
mempresentasikan kata-kata, ide-ide, tugas-tugas ataupun suatu yang lainnya yang 
dikaitkan dan disusun mengelilingi kata kunci ide utama.
31
 Mind Mapping 
merupakan sistem belajar berpikir yang paling banyak digunakan di seluruh dunia 
karena dapat digunakan dan diterapkan untuk semua aspek kehidupan.
32
 Sistem 
ini dipopulerkan oleh Dr.Toni Buzan di awal tahun 1970-an yang didasari pada 
riset tentang bagaimana cara kerja otak yang sebenarnya. Otak manusia sering 
mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk dan 
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perasaan. Lebih dari 300 juta orang di dunia sudah pernah membuat, 
menggunakan, melihat dan membaca buku tentang Mind Map.
33
   
Selain itu, mind map juga dapat meningkatkan imajinasi dan kreativitas, 
memecahkan masalah, membantu mereka ingat kembali informasi untuk tes atau 
ujian, menyelidiki setiap kemungkinan kesempatan yang terbuka dalam 
menyelesaikan masalah, memberikan penilaian terhadap gagasan-gagasan yang 
menjadi prioritas, memberikan pemahaman konsep yang lebih utuh karena dapat 
menciptakan kesan yang lebih kuat sehingga mudah dihafal.
34
 
Strategi pembelajaran Mind Mapping dikembangkan sebagai metode efektif 
untuk mengembangkan gagasan-gagasan melalui rangkaian peta-peta. Salah satu 
penggagas metode ini adalah Tony Buzan. Untuk membuat mind mapping, 
menurut Buzan, seseorang biasanya memulainya dengan menulis gagasan utama 
di tengah halaman dan dari situlah ia bisa membentangkan keseluruh arah untuk 
menciptakan semacam diagram yang terdiri dari kata kunci-kata kunci, frasa-
frasa, konsep-konsep, fakta-fakta, dan gambar-gambar. Mind mapping merupakan 
strategi ideal untuk melejitkan pemikiran siswa. Mind mapping bisa digunakan 
untuk membentuk, memvisualisasi, mendesain, mencatat, memecahkan masalah, 
membuat keputusan, merevisi, dan mengklarifikasi topik utama, sehingga siswa 
bisa mengerjakan tugas-tugas yang banyak sekalipin. Pada hakikatnya, mind 
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mapping digunakan untuk membrainstorming suatu topik sekaligus menjadi 
strategi ampuh bagi belajar siswa
35
.  
Mind mapping merupakan salah satu strategi kognitif  yang merupakan 
metode mengajar yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran pada 
anak tentang berbagai ilmu yang bermanfaat bagi perkembangan kemampuan 
berpikirnya. Mind Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi 
ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak. Mind mapping juga 
adalah cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan “memetakan” 
pikiran-pikiran kita, mind map juga sangat sederhana.  
DePorter, Reardon, & Singer-Nourie, mengatakan bahwa cara yang baik 
untuk membantu mengingat perkataan dan bacaan dan meningkatkan pemahaman 
terhadap materi yaitu dengan Mind Mapping. Dari pendapat-pendapat tersebut, 
maka usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan kurangnya 
kemampuan mengingat materi pembelajaran pada anak usia dini dengan 
menggunakan metode mind mapping atau Peta Pikiran.
36
 
Menurut Shoimin mind mapping adalah teknik pemanfaatan seluruh otak 
dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk 
kesan. Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk gambar, symbol, suara, 
bentuk-bentuk, dan perasaan.
37
 Menurut Buzan mind mapping adalah alat yang 
membantu otak berpikir secara teratur dan sederhana, sehingga mudah 
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memasukkan informasi ke otak dan mengambil informaasi dari otak. Melvin L. 
Silberman juga mengatakan bahwa mind mapping adalah cara kreatif  bagi peserta 




Selanjutnya menurut Windura, Mind Mapping adalah suatu teknis grafis 
yang memungkinkan kita untuk mengeksplorasikan seluruh kemampuan otak 
dalam berfikir dan belajar dalam pembuatan mind mapping melibatkan kerja dua 
belah otak yaitu otak kanan dan otak kiri. Otak kiri menginterpretasikan tulisan, 
urutan tulisan, dan hubungan antar kata. Sedangkan otak kanan 
menginterpretasikan warna, gambar, dimensi dan tata ruang.
39
   
Struktur mind mapping yaitu mamancar ke luar dari gambar pusat yang 
menggunakan garis, lambang, gambar dan kata-kata yang akrab bagi otak anak. 
Peta pikiran berbentuk sebuah pola gagasan yang saling berhubungan dengan 
topik utama di tengah dan dikaitkan dengan cabang-cabang ke subtopik dan 
perincian. Mind mapping berdasarkan pada cara otak memproses informasi, yaitu 
bekerja bersama otak, sebab otak mengambil informasi dari perpaduan gambar, 
bunyi, aroma, pikiran, dan perasaan lalu terpisah-pisah ke dalam bentuk linear, 
misalnya pidato atau karya tulis.  
Peta pikiran merupakan tampilan catatan menyeluruh dalam satu halaman 
dengan gambar-gambar dan lain sebagainya sehingga akan memberikan kesan 
yang lebih dalam. Peta pikiran menggunakan pengingat-pengingat visual dan 
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sensorik dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan sehingga dapat memicu 
ingatan dengan lebih mudah bagi anak.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan  bahwa mind mapping 
adalah bentuk catatan yang kreatif disertai lambang, gambar, dan warna yang 
menarik. Sehingga dapat memacu otak kanan yang berperan dalam 
menginterpretasikan keindahan (warna dan gambar) dan kreativitas. Selain itu 
mind mapping juga memacu otak kiri yang berperan dalam menginterpretasikan 
logika dan ide sistematis. Mind mapping juga dapat memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk berpikir kreatif.  Mind mapping untuk media pembelajaran di 
TK tidak memerlukan banyak sub-topik, sebab apabila terlalu banyak maka mind 
mapping akan penuh dengan gambar maupun tulisan yang membingungkan anak. 
Mind mapping untuk anak TK menonjolkan gambar yang jelas dan warna-warni 
yang menarik.   
 
2. Tujuan dan Manfaat Mind Mapping 
Mind mapping yang diperkenalkan sebagai bahasa visual bersama untuk 
berpikir dan belajar diseluruh komunitas pembelajaran, diajarkan kepada peserta 
didik agar mereka bisa menyempurnakan kemampuan kognitif unik mereka dan 
mentransfer proses ini secara mendalam ke dalam bidang akademis.
40
 Mind 
mapping juga membantu siswa belajar, menyusun dan menyimpan sebanyak 
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mungkin informasi yang diinginkan, dan mengelompokkannya dengan cara yang 
alami,memberi akses yang mudah dan langsung kepada apapun yang diinginkan.
41
  
Manfaat dari mind mapping antara lain : 
1. Fleksibel (dapat dengan mudah menambahkannya ditempat yang 
sesuai dalam peta pikiran tanpa harus kebingungan) 
2. Dapat memusatkan perhatian (berkonsentrasi pada gagasan-
gagasannya) 
3. Meningkatkan pemahaman (meningkatkan pemahaman dan 
memberikan catatan tinjauan ulang yang sangat berarti nantinya) 
4. Menyenangkan (imajinasi dan kreativitas tidak terbatas).42 
Manfaat mind mapping juga dapat membantu dalam banyak hal, diantaranya 
yaitu:   (1) Merencana, (2) Berkomunikasi, (3) Menjadi lebih kreatif, (4) 
Menghemat waktu, (5) Menyelesaikan masalah, (6) Memusatkan perhatian, (7) 
Menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran, (8) Mengingat dengan lebih baik, (9) 
Belajar lebih cepat dan efisien.
43
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa mind mapping adalah 
untuk membantu belajar, menyusun, menyimpan informasi dan 
mengelompokannya dengan cara yang alami, untuk merencanakan dan mengatur 
berbagai hal yang diinginkan. 
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3. Kegunaan Mind Mapping 
Mind Mapping juga berfungsi sebagai perangkat kasat mata untuk 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan lintas disiplin, tidak hanya untuk 
satu atau dua tahun, atau hanya dibeberapa kelas, diseluruh wilayah sekolah, dan 
ke dalam tingkat perguruan tinggi serta tempat kerja. Pada akhirnya di dalam 
jenjang proses kognitif ini ditemukan kapasitas kita untuk berpikir dan 
menyempurnakan pemikiran kita, menyempurnakan diri kita, mendukung orang 
lain untuk menggunakan hal serupa, serta semoga memperbaiki dunia di sekitar 
kita.
44
  Karena mind mapping mudah dan alami, maka bahan-bahan yang 
diperlukan dalam pembuatan mind mapping sangat sedikit, antara lain yaitu: 
a. Kertas kosong tak bergaris 




Menggunakan mind mapping dalam pembelajaran di taman kanak-kanak 
yaitu: 
a. Meringkas informasi atau materi yang luas  
b. Memudahkan membuat rencana perjalanan atau suatu pilihan 
c. Mengumpulkan banyak data dan meletakkan pada satu tempat 
d. Dapat memecahkan masalah dengan cara kreatif 
e. Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, di pelajari, dan diingat 
f. Fleksibel, yaitu mudah menambahkan materi di tempat yang sesuai 
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g. Dapat memusatkan perhatian pada gagasan-gagasan 
h. Meningkatkan pemahaman 
i. Menyenangkan, sebab tidak membatasi imajiinasi dan kreativitas. 
Menurut Michael Michalko, dalam buku terlarisnya Cracking Creativity, 
Mind Mapping akan:  
1. Mengaktifkan seluruh otak  
2. Membereskan akal dari kekusutan mental 
3. Memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan  
4. Membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian informasi 
yang saling terpisah 
5. Memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan perincian  
6. Memungkinkan kita mengelompokkan konsep, mambantu kita 
membandingkannya 
7. Mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian, pada pokok bahasan 
yang membantu mengalihkan informasi tentangnya dari ingatan jangka 





Berdasarkan uraian dari pendapat-pendapat di atas dapat di tegaskan bahwa 
manfaat mind mapping untuk anak yaitu dapat meringkas informasi materi 
pembelajaran, meningkatkan minat, konsentrasi, pemahaman, dan meningkatkan 
ingatan. Mind mapping membuat pembelajaran lebih menyenangkan, serta 
mampu mengaktifkan kedua belah otak anak. Hal ini dapat memberi dampak baik, 
yaitu anak tidak mudah merasa bosan saat kegiatan belajar sedang berlangsung.  
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping 
Kelebihan mind mapping adalah setiap informasi baru yang masuk pikiran 
anak secara otomatis terhubung pada informasi yang sudah ada di otak. Semakin 
banyak informasi yang melekat pada memori di dalam otak, maka semakin mudah 
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untuk mengingat informasi yang diperlukan. Kelebihan metode mind mapping 
yaitu dapat mengemukakan pendapat secara bebas, dapat bekerjasama dengan 
teman lainnya, catatan lebih padat dan jelas, lebih mudah mencari catatan jika 
diperlukan, catatan lebih terfokus pada inti materi, mudah melihat gambaran 
keseluruhan, membantu otak untuk: mengatur, mengingat, membandingkan dan 
membuat hubungan, memudahkan penambahan informasi baru, pengkajian ulang 
bisa lebih cepat, bersifat unik.  
Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping yang lain adalah : 
a. Kelebihan 
1. Menarik dan mudah tertangkap mata 
2. Dapat melihat sejumlah besar data dengan mudah 
3. Memaksimalkan system kerja otak 
4. Memacu kreativitas sederhana dan mudah dikerjakan.47 
b. Kekurangan 
1. Hanya siswa yang aktif yang terlibat 
2. Tidak sepenuhnya murid yang  belajar 
3. Mind map siswa bervariasi sehingga guru akan kewalahan 
memeriksa mind map siswa. 
4. Masih memerlukan bimbingan dalam membuat mind map 
5. Model pembelajaran ini menyebabkan banyak indera yang terlibat, 
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Kelebihan dalam menggunakan Mind Mapping menurut Buzan (2008:13), antara 
lain: 
1. Mind mapping adalah sistem akses dan pengambilan kembali data yang 
baik untuk otak. 
2. Membantu belajar, mengatur, dan menyimpan sebanyak mungkin 
informasi, serta menggolongkan informasi tersebut secara wajar sehingga 
memungkinkan untuk mendapat akses dengan cepat. 
3. Dapat mengalihkan banyak pikiran atau informasi dari otak. 
 
Kelebihan lain dari Mind Mapping menurut Swadarma, yaitu : 
1. Meningkatkan kinerja manajemen pengetahuan 
2. Memaksimalkan system kerja otak 
3. Saling berhubungan satu sama lain sehingga makin banyak ide dan 
informasi yang dapat dijelaskan 
4. Memacu kreativitas, sederhana dan mudah dikerjakan 
5. Sewaktu-waktu dapat me-recall data yang ada dengan mudah.49 
 
Sedangkan kekurangan dalam pembelajaran mind mapping adalah hasil 
catatan peta pikiran (mind mapping) hanya dapat dibaca oleh pembuatnya sendiri 
dan hanya siswa yang aktif yang terlibat, tidak sepenuhnya terjadi proses pada 
siswa yang kurang antusias. Dari pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa 
kelebihan dan kekurangan dari penggunaan metode mind mapping di TK yaitu 
anak dapat mengatur informasi ke dalam otak sehingga dapat dengan mudah 
mengingat kembali informasi tersebut, dan hanya siswa yang aktif yang terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran sedangkan siswa yang kurang aktif akan tertinggal. 
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5. Penggunaan Mind Mapping dalam Pembelajaran di Taman Kanak-kanak 
Pembelajaran yang diberikan menggunakan konsep yang sederhana namun 
tetap menarik. Singgih dan Yulia Singgih mengatakan bahwa bagi anak 
mempelajari suatu hal yang menarik perhatian akan lebih mudah diterima dari 
pada mempelajari hal yang tidak menarik perhatian, sehingga penyajian materi 
pelajaran tidak dapat diabaikan sebab anak-anak akan tertarik dengan hal-hal baru 
dan menyenangkan.  
Penggunaan mind mapping sebagai media pembelajaran dapat membantu 
meragamkan cara menyampaikan materi atau informasi pembelajaran dari guru 
kepada anak. Guru tidak harus menyampaikan informasi yang panjang lebar yang 
mengakibatkan anak akan cepat merasa bosan sehingga materi tersebut sulit untuk 
disimpan dalam otak anak. Mind Mapping dalam penyajiannya menggunakan 
gambar, warna, simbol, dan sedikit kata yang dapat menarik minat dan perhatian 
anak.  
Kapadia berpendapat bahwa lima indera membantu anak mengalami 
sesuatu, dan kesan yang ditinggalkan di benak dapat disebut daya ingat, atau 
dengan kata lain penggunaan lebih dari satu alat indera, anak dapat mengingat 
suatu kesan yang pernah dialami secara lebih baik.
50
 Deporter & Hernacki 
mengatakan bahwa otak  
sering mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk, dan 
perasaan. Anak usia dini merupakan pembelajar yang memerlukan penggunaan 
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komponen-komponen tersebut dalam menangkap informasi dan menimbulkan 
kembali daripada menggunakan kata-kata lisan yang panjang.  
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu cara 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya ingat anak adalah dengan 
menggunakan metode mind mapping dalam pembelajaran di kelas. Penggunaan 
mind mapping yang menyajikan informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, 
bentuk, dan perasaan akan membantu anak agar tetap dapat menyimpan informasi 
lebih lama di dalam otak. 
 
6.  Kiat-kiat dalam Membuat Mind Mapping 
Ada tahap-tahap penting yang harus dilalui untuk memulai mind mapping, 
antara lain sebagai berikut : 
1. Letakkan gagasan/tema/poin utama ditengah-tengah halamn kertas. 
Akan lebih mudah jika posisi kertas tidak dalam keadaan tegak lurus 
(portrait), melainkan dalam posisi terbentang (landscape). 
2. Gunakan garis, tanda panah, cabang-cabang, dan warna yang berbeda-
beda untuk menunjukkan hubungan antara tema utama dan gagasan-
gagasan pendukung lain. Hubungan-hubungan ini sangat penting, 
karena ia bisa membentuk keseluruhan pemikiran dan pembahasan 
tentang gagasan utama tersebut. 
3. Lebih menampilkan karya bagus dari pada konten didalamnya. Mind 
map harus dibuat dengan cepat tanpa ada jeda dan editing yang 
menyita waktu. Untuk itulah sangat penting mempertimbangkan setiap 
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kemungkinan yang harus dan tidak harus dimasukkan ke dalam peta 
tersebut. 
4. Pilihlah warna-warna yang berbeda untuk mensimbolisasi sesuatu 
yang berbeda pula. Misalnya biru untuk sesuatu yang wajib muncul 
dalam peta tersebut, hitam untuk gagasan lain yang bagus, dan merah 
untuk sesuatu yang masih perlu diteliti lebih lanjut. Tidak ada teknik 
pewarnaan yang pasti, namun pastikan warna-warna yang ditentukan 
konsisten sejak awal.  
5. Biarkan beberapa ruang kosong dalam kertas. Ini dimaksudkan agar 




Langkah-langkah cara membuat mind mapping menurut Alamsyah Said dan 
Andi Budimanjaya adalah :  
1. Mulai ditengah pada halaman kosong buku atau kertas gambar dengan 
cara membuat/menuliskan kategori kalimat utama sebagai kata kunci 
yang akan menjadi pusat/sentrl informasi atau melalui gambar, symbol 
dengan memberikan warna yang berbeda. 
2. Sedapat mungkin gunakan kata kunci tunggal (key word), tuliskan 
dengan huruf tebal/capital  
3. Menyusun urutan informasi yang ada dalam setiap kategori 
4. Membuat kolerasi melalui hubungan antarkategori yang menunjukkan 
keterkaitan  antar informasi. (tiap kata/gambar harus sendiri dan 
memiliki garis sendiri)  
5. Tarik garis dan kaitkan dengan sentral informasi atau kata kunci. 
Setiap garis penghubung memiliki warna tersendiri. Semakin banyak 
garis penghubung yang dibuat semakin banyak informasi yang 
disampaikan 
6. Gunakan garis lengkung untuk menghubungkan antara topik sentral 
dan subtopik. Untuk stimulasi visual, gunakan warna dan ketebalan  
yang berbeda untuk masing-masing alur hubungan 
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7. Kembangkan mind mapping sesuai persi sendiri52. 
 
Sedangkan Tony Buzan mengatakan bahwa langkah-langkah cara membuat 
mind mapping adalah : 
1. Kertas diletakkan dan diposisikan dalam keadaan mendatar (landscape). 
2. Tentukan topik utama apa yang ingin dipelajari. 
3. Buatlah pusat mind mapping ditengah-tengah kertas berupa gambar yng 
sering disebut dengan Central Image, karena letaknya tepat di tengah-
tengah kertas dan harus berupa gambar. Beri judul juga jika perlu 
diperjelas. 
4. Buatlah cabang utama yang merupakan cabang yang memancar langsung 
dari pusat mind mapping. Cabang utama ini tugasnya untuk menyatukan 
dan mengelompokkan informasi-informasi yang sejenis atau sama 
kepentingannya. Gunakan warna yang berbeda untuk setiap cabang yang 
berbeda. 
5. Informasi yang ditulis diatas cabang dan jumlah satu buah kata saja, yaitu 
berupa kata kunci. 
6. Kembangkan cabang utama dengan cabang-cabang lain berikutnyayang 
berisi informasi-informasi yang berkaitan dengan cabang induknya. 
Gunakan warna yang sama dengan warna cabang utamanya. 
7. Gambar harus selalu ditambahkan untuk memperkuat informasi atau 





Teknik mind mapping merupakan sebuah cara mencatat yang kreatif, 
efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita dengan 
memadukan kata kunci, cabang-cabang, dan gambar yang berwarna-warni.
54
 Cara 
kerja teknik mind mapping mengadopsi cara kerja otak manusia (secara alami) 
yaitu memancar dari satu titik pikiran ke berbagai asosiasi pemikiran yang lain, 
dan selalu menyebar kembali dengan tidak terbatas, atau diistilahkan dengan 
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 Mind Map Untuk Siswa, Guru Dan Orang Tua, (Jakarta: PT Elex 
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 Mind mapping menggunakan kemampuan otak akan 
pengenalan visual untuk mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya. Dengan 
menyajikan kombinasi warna, gambar, dan cabang-cabang melengkung akan lebih 
mudah mengingat informasi untuk menyusun dan mengembangkan pikiran. 
Dengan adanya langkah-langkah diatas Mind Mapping membantu anak 
belajar, menyusun, dan menyimpan sebanyak mungkin informasi yang 
diinginkan, dan mengelompokkannya dengan cara yang alami, memberikan akses 




Dari pendapat diatas yang menjelaskan adanya langkah-langkah penerapan 
dan pembuatan mind map akan memudahkan guru dalam melakukan kegiatan 
mengajar, Selain itu anak juga memperoleh pengetahuan baru dan menyenangkan 
serta dapat membantu anak dalam mengingat yang lebih baik.  
 
7. Langkah-langkah Penerapan Mind Mapping dalam Pembelajaran 
Pemecahan Masalah di Taman Kanak-kanak 
Menggunakan mind mapping dalam pembelajaran sangat mudah, karena 
prinsip mind map adalah perkembangan cabang-cabang dimulai dari sentral 
informasi yang ditulis pada bagian tengah kertas. Perkembangan ini sangat cocok 
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Langkah-langkah penerapan mind  mapping : 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  
b. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan ditanggapi 
oleh siswa atau sebaliknya, yang permasalahan tersebut mempunyai 
alternative jawaban 
c. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang 
d. Tiap kelompok menginvestasikan / mencatat alternatif jawaban hasil 
diskusi 
e. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya 
dan guru mencatat dipapan, siswa diminta membuat kesimpulan atau guru 
memberi bandingan sesuai konsep yang diberikan guru.
58
 
Riyanto menyatakan bahwa mind mapping sangat baik digunakan untuk 
pengetahuan awal siswa untuk menentukan alternatif jawaban dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2. Guru mengemukakan konsep/permasalahan. 
3. Membentuk kelompok yang beranggota 2-3 siswa. 
4. Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi. 
5. Tiap kelompok membaca hasil diskusi dan guru mencatat di papan tulis. 




Menurut Shoimin penggunaan mind mapping dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2. Guru menyajikan materi. 
3. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang anggotanya 2 orang. 
4. Siswa merancang peta pikiran. 
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5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi secara berkelompok. 
6. Kesimpulan.60 
 
Sedangkan menurut Mel Silberman penggunaan mind mapping akan 
berlangsung baik apabila menggunakan langkah-langkah penerapan, berikut 
langkah penerapan penggunaan mind mapping menurut Silberman: 
1. Memilih topik. 
2. Menyusun peta pikiran yang sederhana. 
3. Membagi anak ke dalam 4 sampai 5 kelompok dan meminta anak untuk 
membuat pertanyaan. 
4. Meminta kelompok-kelompok tersebut untuk menempatkan pertanyaan-
pertanyaan dan menyampaikan ke kelas lain. 
5. Seluruh anak di kelas tersebut mendiskusikan barang-barang 
pengembangan daftar umum untuk digunakan setiap anak. 
6. Memberi waktu tenggang dan meminta anak untuk mengunjungi 
beberapa tempat untuk observasi. 
7. Memberi kesempatan kepada anak untuk membandingkan dengan 
penemuan anak yang lain. 






Berdasarkan beberapa pendapat diatas diatas, maka penerapan metode mind 
mapping dalam penelitian ini di olah oleh peneliti dengan tujuan untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah anak taman kanak-kanak 
sebagai berikut:  
1. Guru memilih tema kegiatan yang ingin dicapai 
2. Guru menyusun peta pikiran yang sederhana sesuai dengan tema 
3. Guru bercakap-cakap atau tanya jawab dengan anak tentang informasi 
yang akan dicapai  
                                                             
60
 Jurnal Publikasi Pendidikan http:/ / ojs.unm.ac.id/indeks.php / pubpend (Volume V 
Nomor 3 September 2015).  
61
 Mel Silbermen, Active Learning (101 Strategi Pembelajaran Aktif), Penerjemah: 
Sarjuli, dkk, (Yogyakarta: YAPPENDIS, 2001), h. 181-182.   
48 
 
4. Guru membagi anak dalam beberapa kelompok 
5. Guru menjelaskan cara mengerjakan tugas kepada anak terlebih dahulu 
6. Guru membimbing anak dalam mengerjakan tugas dan memberikan 
motivasi kepada anak dengan memuji atau memberikan reward 
7. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan hasil 
penemuannya kepada teman di kelas dan guru menulis dipapan tulis 
8. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk membandingkan dengan 
penemuan anak yang lainnya.   
